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 Abstract: Islamic boarding schools (pesantren), as 

Indonesia’s oldest educational institutions, play a 

vital role in shaping students’ character, morality, 

and understanding of cultural diversity. The 

transformation of multicultural education in both 

traditional and modern pesantren has become 

essential in addressing the challenges of 

globalization, cultural plurality, and technological 

development. This study aims to describe the 

similarities, differences, and transformational 

processes of multicultural education within both 

pesantren models. Using a literature review 

approach, the study examines relevant journals, 

books, and research findings. The results show that 

traditional pesantren cultivate multicultural values 

through local traditions, classical Islamic texts, and 

communal living, while modern pesantren integrate 

national curricula, innovative pedagogical 

approaches, and inclusive extracurricular programs. 

The transformation is driven by factors such as 

technological advancement and government support, 

yet hindered by cultural resistance and limited 

resources. Multicultural education in pesantren holds 

strong potential to develop tolerant, inclusive, and 

adaptive future generations. 
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 Abstract: Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter, moral, dan pemahaman 

santri terhadap keberagaman. Transformasi 

pendidikan multikultural di pesantren tradisional dan 

modern menjadi kebutuhan mendesak untuk 

menjawab tantangan globalisasi, pluralitas budaya, 

serta perkembangan teknologi. Penelitian ini 

bertujuan menggambarkan perbedaan, persamaan, 

serta proses transformasi pendidikan multikultural 

pada dua model pesantren tersebut. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur melalui analisis 

jurnal, buku, dan hasil penelitian relevan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pesantren tradisional 
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menanamkan nilai multikultural melalui tradisi lokal, 

kitab kuning, dan pola hidup komunal, sementara 

pesantren modern mengintegrasikan kurikulum 

nasional, pendekatan pedagogis inovatif, dan kegiatan 

ekstrakurikuler inklusif. Transformasi di kedua 

pesantren dipengaruhi oleh faktor pendorong seperti 

teknologi dan kebijakan pemerintah, serta dihambat 

oleh resistensi budaya dan keterbatasan sumber daya. 

Pendidikan multikultural di pesantren berpotensi 

besar membentuk generasi toleran, inklusif, dan 

adaptif. 

 

PENDAHULUAN 
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk karakter dan moral bangsa. Sejak zaman kolonial hingga saat 

ini, pesantren telah berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dalam 

aspek keagamaan maupun sosial. Pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang tidak 

hanya mendalami ilmu agama, tetapi juga berperan dalam menata kehidupan masyarakat secara 

spiritual dan sosial (Winata et al., 2022) . Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang menjaga nilai-

nilai tradisional di tengah dinamika zaman. Dalam konteks pendidikan, pesantren memiliki 

keunikan tersendiri. Mahrus menjelaskan bahwa pesantren memiliki tujuan mendalami sastra 

keislaman dan membentuk perilaku santri sesuai dengan ajaran agama Islam. Untuk 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman, pesantren melakukan rekonstruksi sinkronisasi yang 

melahirkan berbagai model pendidikan, seperti sistem salaf, modern, dan semi modern (Mahrus, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa pesantren mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

sambil tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang esensial.  

Keberagaman masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, agama, budaya, dan 

bahasa menciptakan kebutuhan akan pendidikan yang mampu mengelola perbedaan ini secara 

positif. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural menjadi pendekatan yang relevan untuk 

menciptakan harmoni di tengah keberagaman. Pendidikan multikultural tidak hanya fokus pada 

pengenalan berbagai budaya, tetapi juga pada pengembangan sikap toleransi, inklusivitas, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan 

multikultural harus melibatkan semua elemen dalam lingkungan pendidikan, termasuk guru dan 

pemimpin sekolah, untuk menciptakan kebijakan yang mendukung pemahaman terhadap 

keragaman (Suri & Chandra, 2021) . Pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang berbasis nilai-

nilai keislaman, memiliki potensi besar untuk menginternalisasi nilai-nilai multikulturalisme 

kepada para santrinya. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan multikultural dapat 

diintegrasikan dengan mengajarkan prinsip-prinsip saling menghormati dan menghargai 

perbedaan, yang merupakan bagian dari ajaran Islam itu sendiri(Bahri, 2020). 

Globalisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap identitas keagamaan dan 

keberagaman budaya di Indonesia. Di satu sisi, globalisasi membawa kemajuan teknologi dan 
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akses informasi yang lebih luas, namun di sisi lain, ia juga menimbulkan ancaman berupa 

homogenisasi budaya yang dapat memunculkan identitas lokal. Dalam konteks ini, pesantren 

sebagai lembaga pendidikan tradisional di Indonesia menghadapi tantangan untuk tetap relevan 

dengan mempertahankan nilai-nilai tradisional sambil beradaptasi dengan kebutuhan zaman. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di pondok pesantren, baik yang 

tradisional maupun modern, sangat penting untuk menjaga keberagaman budaya dan menjawab 

tantangan globalisasi (Kholish, 2022) . Pendidikan multikultural di pondok pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk melestarikan budaya lokal, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun karakter dan identitas yang kuat di kalangan generasi muda. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global, pendidikan ini diharapkan dapat menciptakan 

sinergi yang positif antara tradisi dan modernitas(Astari, 2024) . Selain itu, pendekatan pendidikan 

integratif yang melibatkan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan juga menjadi kunci dalam 

menjaga keberagaman budaya dan membangun masa depan yang berkelanjutan bagi Indonesia . 

Dalam menghadapi tantangan homogenisasi budaya, penting bagi masyarakat untuk tetap 

mengedepankan pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, termasuk pengenalan tradisi dan budaya lokal kepada anak-anak, yang akan membantu 

mereka merasa lebih terhubung dengan identitas budaya mereka(Syakuro, 2023). 

 

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang berakar pada nilai-nilai agama, memainkan 

peran penting dalam membina generasi yang memahami ajaran Islam sambil hidup berdampingan 

secara harmonis dalam masyarakat yang beragam. Integrasi pendidikan multikultural dalam 

pesantren, baik tradisional maupun modern, sangat penting dalam menjawab kebutuhan ini. 

Pendidikan multikultural di pesantren dapat dipahami sebagai kerangka kerja yang 

mempromosikan penghargaan terhadap keberagaman dan mendorong toleransi di antara para 

siswa, dengan demikian mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan pesantren sangat 

penting. menekankan bahwa siswa harus mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang 

dunia, yang secara inheren beragam, dan bahwa pesantren dapat menanamkan nilai-nilai 

penghargaan terhadap perbedaan di antara individu(Siyono et al., 2022). Sebagai kesimpulan, 

integrasi pendidikan multikultural ke dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari pesantren sangat 

penting untuk membina generasi yang menjunjung tinggi toleransi dan inklusivitas. Dengan 

membina lingkungan yang menghargai keberagaman, pesantren dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan masyarakat yang harmonis yang mampu menghadapi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

(library research). Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, artikel penelitian, regulasi 

pemerintah, dan dokumen akademik lainnya yang membahas pesantren tradisional, pesantren 

modern, serta pendidikan multikultural. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur 

pada database seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan repository perguruan tinggi. Seluruh 
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literatur dipilih berdasarkan relevansi tema, kemudian dicatat, diklasifikasi, serta disintesiskan 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif terkait transformasi pendidikan multikultural di 

pesantren. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh selanjutnya 

dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti karakteristik pesantren tradisional, karakteristik 

pesantren modern, bentuk transformasi, serta faktor pendorong dan penghambat. Untuk menjaga 

validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi 

dari berbagai publikasi dan penelitian yang berbeda sehingga menghasilkan temuan yang lebih 

akurat dan objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ciri ciri dan karakteristik pendidikan multikultural di pesantren tradisional 

Pendidikan multikultural di pesantren tradisional di Indonesia memiliki ciri-ciri dan karakteristik 

yang unik, mencerminkan keragaman budaya, suku, dan agama yang ada di masyarakat. Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar agama, tetapi juga 

sebagai wadah untuk membangun toleransi dan saling menghargai antar berbagai latar belakang budaya. 

Dalam konteks ini, pendidikan multikultural di pesantren dapat dilihat dari beberapa aspek. 

 Pertama, keberagaman santri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia merupakan salah satu 

ciri utama pendidikan multikultural di pesantren. Misalnya, di Pondok Pesantren Buntet, santri datang dari 

berbagai suku dan budaya, yang menciptakan lingkungan belajar yang kaya akan interaksi sosial dan 

pertukaran budaya (Maghfiroh, 2023) . Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

interaksi sosial di pesantren mencerminkan keragaman yang ada di masyarakat, sehingga menciptakan 

suasana multikultural yang dinamis (Shofwan, 2023). 

 Kedua, kurikulum pendidikan di pesantren tradisional sering kali mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang 

mempertimbangkan aspek multikultural sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan menghargai perbedaan (Sismanto, 2022). Selain itu, pendidikan multikultural di pesantren 

juga berfokus pada pengajaran nilai-nilai toleransi, keadilan, dan saling menghormati, yang merupakan 

bagian integral dari pendidikan karakter (Adi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya 

mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membekali santri dengan kemampuan untuk hidup dalam masyarakat 

yang beragam.  

Ketiga, kitab kuning sebagai sumber belajar di pesantren juga memiliki peran penting dalam 

pendidikan multikultural. Kitab kuning, yang merupakan karya klasik dalam tradisi Islam, mengandung 

berbagai ajaran yang dapat diinterpretasikan dalam konteks multikultural (Yusri, 2020). Dengan 
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mempelajari kitab kuning, santri diajarkan untuk memahami dan menghargai perbedaan pandangan dalam 

Islam, serta membangun sikap inklusif terhadap berbagai aliran dan tradisi keagamaan (Marzuki et al., 

2020). 

 Keempat, pendekatan pendidikan yang diterapkan di pesantren tradisional sering kali bersifat 

asrama, di mana santri tinggal dan belajar bersama dalam satu komunitas. Model pendidikan ini 

memungkinkan terjadinya pembelajaran sosial yang intensif, di mana santri diajarkan untuk saling 

menghormati dan bekerja sama meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda (Abdiyah, 2021). Hal 

ini menciptakan suasana yang kondusif untuk pengembangan karakter dan nilai-nilai multikultural di 

kalangan santri. Secara keseluruhan, pendidikan multikultural di pesantren tradisional tidak hanya berfokus 

pada pengajaran agama, tetapi juga pada pembentukan karakter santri yang mampu menghargai perbedaan 

dan hidup dalam keragaman. Dengan demikian, pesantren berperan penting dalam membangun masyarakat 

yang toleran dan harmonis di Indonesia. 

 

Ciri ciri dan karakteristik pendidikan multikultural di pesantren Modern 

Pendidikan multikultural di pesantren modern memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang khas, 

mencerminkan keberagaman budaya, agama, dan etnis yang ada di Indonesia. Salah satu ciri 

utama dari pendidikan multikultural di pesantren adalah integrasi antara sistem pendidikan 

tradisional dan modern. Misalnya, di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin, terdapat upaya untuk 

mengintegrasikan kurikulum diniyah dengan sistem pendidikan nasional, yang bertujuan untuk 

membentuk karakter multikultural santri dari berbagai latar belakang (Amin, 2021). Hal ini 

sejalan dengan penelitian di Pondok Pesantren Asy Syamsuriyah yang menunjukkan bahwa model 

pendidikan multikultural dapat dilihat dalam pola aplikasi integralistik pendidikan di lingkungan 

pesantren (Kholish, 2022).  

Karakteristik lain dari pendidikan multikultural di pesantren modern adalah pengakuan 

terhadap keberagaman etnis dan budaya. Santri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia 

membawa latar belakang budaya yang berbeda, sehingga pendidikan multikultural di pesantren 

harus mampu mengakomodasi perbedaan tersebut. Di Pondok Pesantren Buntet, misalnya, 

pendidikan multikultural dipraktikkan dalam aktivitas sehari-hari, yang menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif (Maghfiroh, 2023). Selain itu, pendidikan multikultural juga berperan dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis antara santri dan masyarakat sekitar, seperti yang 

terlihat di Yayasan Bali Bina Insani, di mana pesantren diterima baik oleh masyarakat Hindu 

berkat pendekatan multikultural yang diterapkan (Arifin, 2021). 
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 Selanjutnya, pendidikan multikultural di pesantren modern juga melibatkan pengembangan 

kurikulum yang berbasis nilai-nilai multikultural. Penelitian menunjukkan bahwa desain 

kurikulum pendidikan multikultural harus direncanakan dengan matang agar dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam proses pembelajaran (Muhyiddin et al., 2022). Di sisi lain, 

internalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran akhlak di pesantren Muhammadiyah 

Al-Ma'un juga menunjukkan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk sikap toleransi 

dan saling menghargai di antara santri (Hilal et al., 2022). 

 Dalam konteks ini, peran kiai sebagai pemimpin pesantren sangat penting dalam 

mengembangkan nilai-nilai multikultural. Kiai tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai teladan dalam membangun interaksi sosial yang positif di lingkungan pesantren 

(Saifuddin & Cikusin, 2021). Dengan demikian, pendidikan multikultural di pesantren modern 

tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan identitas 

nasional yang mencerminkan keberagaman masyarakat Indonesia (Hakim, 2023)). Secara 

keseluruhan, pendidikan multikultural di pesantren modern mencerminkan upaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menghargai perbedaan, dan membangun karakter 

santri yang toleran. Melalui integrasi kurikulum, pengakuan terhadap keberagaman, dan peran 

aktif kiai, pesantren modern berkontribusi dalam membentuk generasi yang siap menghadapi 

tantangan global di era multikultural. 

 

Perbandingan tradisional dan modern  

Dalam membandingkan pendidikan pesantren multikultural tradisional dan modern, 

terdapat kesamaan dan perbedaan yang signifikan. Persamaan: Tujuan Menciptakan Santri yang 

Toleran dan Berkarakter Baik pesantren tradisional maupun modern memiliki tujuan yang sama 

dalam menciptakan santri yang toleran dan berkarakter. Pendidikan di pesantren, yang merupakan 

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, fokus pada pembentukan karakter santri melalui 

nilai-nilai agama dan moral yang kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pesantren berfungsi sebagai lembaga dakwah dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

pengkaderan ulama dan pemimpin umat(Ridho et al., 2023). Selain itu, pesantren modern juga 

berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam kurikulumnya, sehingga santri dapat 

berinteraksi dengan berbagai latar belakang budaya dan agama (Triyono, 2023) . Penekanan pada 

pendidikan karakter di pesantren, baik tradisional maupun modern, bertujuan untuk menghasilkan 
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individu yang tidak hanya religius tetapi juga memiliki sikap toleran terhadap perbedaan  

(Iskandar, 2023). 

 Perbedaan Pendekatan Pedagogis dan Keengganan terhadap Perubahan Sosial, Meskipun 

memiliki tujuan yang sama, pendekatan pedagogi antara pesantren tradisional dan modern sangat 

berbeda. Pesantren tradisional cenderung menggunakan metode pengajaran yang lebih 

konvensional, fokus pada pengajaran kitab kuning dan ilmu agama secara mendalam. Di sisi lain, 

pesantren modern mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif, termasuk 

penggunaan teknologi dan sinkronisasi yang lebih beragam untuk memenuhi kebutuhan zaman  

(Elkarimah, 2022). Keengganan terhadap perubahan sosial juga menjadi perbedaan mencolok 

antara kedua jenis pesantren. Pesantren tradisional sering kali lebih mempertahankan nilai-nilai 

dan praktik yang telah ada selama berabad-abad, sehingga terkadang kurang responsif terhadap 

perubahan sosial yang terjadi di masyarakat (Pratiwi et al., 2022) . Sebaliknya, pesantren modern 

berusaha beradaptasi dengan perubahan global dan tantangan zaman, seperti pengaruh budaya 

sekuler dan teknologi, dengan mengembangkan program-program yang relevan untuk santri (Rini, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa pesantren modern lebih terbuka terhadap inovasi dan 

perubahan, sedangkan pesantren tradisional cenderung lebih konservatif dalam pendekatannya. 

Meskipun demikian, meskipun terdapat kesamaan dalam tujuan pendidikan, pendekatan 

pedagogis dan respon terhadap perubahan sosial menjadi faktor yang membedakan antara 

pendidikan pesantren multikultural tradisional dan modern. 

 

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren tradisional.  

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren tradisional di Indonesia merupakan 

fenomena yang menarik untuk diteliti, mengingat peran penting pesantren dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas generasi Muslim. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan agama, tetapi juga sebagai tempat di mana nilai-nilai multikultural dapat ditanamkan 

melalui ajaran Islam klasik. Dalam konteks ini, terdapat beberapa pola pendidikan berbasis tradisi 

lokal yang dapat diidentifikasi. 

 Pertama, pesantren tradisional sering kali mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam 

kurikulum mereka. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa pesantren Buntet di Cirebon 

berhasil menerapkan pendidikan multikultural dengan melibatkan santri dari berbagai latar 

belakang budaya dan etnis, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan beragama 
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. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan multikultural di pesantren harus dipahami 

dan dipraktikkan dalam aktivitas sehari-hari(Maghfiroh, 2023). Selain itu, pesantren juga berperan 

dalam membangun kesadaran multikultural di kalangan santri, yang merupakan refleksi dari 

keragaman masyarakat Indonesia (Kholish, 2022). 

Kedua, upaya menanamkan nilai-nilai multikultural melalui ajaran Islam klasik dapat dilihat 

dalam pengajaran akhlak dan etika. Di pesantren Muhammadiyah Al-Ma'un, misalnya, 

pembelajaran akhlak diawali dengan nilai-nilai multikultural, sehingga santri tidak hanya belajar 

tentang agama tetapi juga tentang pentingnya toleransi dan dihargai terhadap perbedaan (Hilal et 

al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren tidak hanya berfokus pada aspek 

spiritual, tetapi juga pada pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai multikultural 

yang ada di masyarakat. 

 Ketiga, transformasi pendidikan di pesantren juga mencakup adaptasi terhadap perubahan 

zaman. Dalam konteks ini, pesantren salaf mengalami modernisasi baik dalam sistem maupun 

kurikulum untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin beragam  (shulhan, 2021) 

Dengan demikian, pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar agama, tetapi juga 

berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang mendukung keberagaman dan toleransi. Secara 

keseluruhan, transformasi pendidikan multikultural di pesantren tradisional mencerminkan upaya 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan ajaran Islam klasik dalam konteks yang lebih luas. 

Melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif, pesantren dapat berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan menghargai perbedaan, yang merupakan ciri khas bangsa 

Indonesia yang multikultural. 

 

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren modern 

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren modern memerlukan integrasi yang 

efektif antara kurikulum agama dan umum, serta pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang 

berbasis inklusivitas. Dalam konteks ini, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan agama, tetapi juga sebagai lembaga yang mendukung pengembangan karakter dan 

keterampilan santri dalam menghadapi tantangan global. 

 Integrasi kurikulum agama dan umum di pesantren modern menjadi sangat penting untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya beriman tetapi juga berpengetahuan luas. Menurut 

Muhibbin, pesantren diharapkan dapat mengembangkan kreativitas santri melalui keterampilan 
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seni Islam dan sumber daya pendukung lainnya, sehingga mereka dapat berkontribusi secara 

positif di masyarakat (Muhibbin, 2023) . Selain itu, Muid menekankan bahwa nilai-nilai toleransi 

yang diajarkan di pesantren harus terintegrasi dalam kurikulum formal dan pengajaran buku 

moral, yang mencakup interaksi dengan masyarakat melalui berbagai kegiatan (Muid, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa pesantren harus mampu mengadaptasi kurikulum mereka untuk 

mencakup aspek-aspek pendidikan yang lebih luas, termasuk keterampilan hidup dan 

kewirausahaan, yang dapat meningkatkan kemandirian santri (Farisi, 2024). 

Kegiatan ekstrakurikuler juga memainkan peran penting dalam transformasi pendidikan di 

pesantren. Hidayat dkk. Menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan di pesantren dapat 

membangun jiwa santripreneur, yang penting untuk kemandirian ekonomi santri (Hidayat et al., 

2022). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang inklusif, seperti pelatihan keterampilan dan 

pengembangan minat, dapat membantu santri dengan kebutuhan khusus untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam komunitas mereka (Marza, 2023) . Dengan demikian, pesantren harus 

mengembangkan sistem manajemen ekstrakurikuler yang efisien untuk memfasilitasi berbagai 

kegiatan ini, seperti yang diusulkan oleh Munna, yang menekankan pentingnya teknologi dalam 

manajemen ekstrakurikuler (Munna, 2024). Dengan melibatkan santri dalam kegiatan yang 

mendorong interaksi sosial dan pengembangan diri, pesantren dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan 

dalam masyarakat yang multikultural. Secara keseluruhan, transformasi pendidikan multikultural 

di pesantren modern memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang mencakup integrasi 

kurikulum agama dan umum serta pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang inklusif.  

 

Faktor pendorong dan penghambat transformasi 

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren, baik tradisional maupun modern, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendorong dan penghambat. Di antara faktor pendorong yang 

signifikan adalah perkembangan teknologi, kebutuhan global, dan dukungan pemerintah. 

Perkembangan teknologi, terutama dalam bidang informasi dan komunikasi, memungkinkan 

akses yang lebih luas terhadap sumber daya pendidikan multikultural. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat diintegrasikan dengan 

teknologi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang keragaman budaya. Selain itu, 

kebutuhan global akan individu yang mampu berinteraksi dalam masyarakat multikultural 
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semakin mendesak, sehingga pendidikan multikultural menjadi sangat relevan. Dukungan 

pemerintah juga berperan penting, di mana kebijakan pendidikan yang inklusif dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung penerapan pendidikan multikultural di pesantren (Ningsih et al., 

2022).  

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan. Resistensi budaya 

sering kali menjadi tantangan utama dalam implementasi pendidikan multikultural. Banyak 

pesantren yang memiliki tradisi dan nilai-nilai yang kuat, sehingga sulit untuk mengadopsi 

pendekatan baru yang mungkin dianggap bertentangan dengan nilai-nilai tersebut (Afista et al., 

2021) . Selain itu, kekurangan sumber daya, baik dalam hal materi pembelajaran maupun pelatihan 

guru, juga menjadi hambatan yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa dukungan 

yang memadai, baik dari segi finansial maupun pelatihan, implementasi pendidikan multikultural 

di pesantren akan terhambat  (Sarnita, 2023) . Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

strategi yang dapat mengatasi resistensi budaya dan meningkatkan sumber daya yang tersedia 

untuk pendidikan multikultural di pesantren. Secara keseluruhan, untuk mencapai transformasi 

pendidikan multikultural yang efektif di pesantren, diperlukan sinergi antara faktor pendorong dan 

penghambat. Pengembangan model pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dengan tradisi pesantren dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan demikian, pendidikan 

multikultural tidak hanya akan memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga berkontribusi 

pada pembentukan karakter yang inklusif dan toleran dalam masyarakat yang beragam (Rudianto, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Transformasi pendidikan multikultural di pesantren tradisional dan modern merupakan langkah 

strategis dalam membentuk generasi yang toleran, inklusif dan berkarakter. Melalui integrasi 

nilai-nilai lokal dan agama, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, serta adaptasi terhadap 

perubahan zaman, pesantren dapat mempersiapkan santri untuk hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang beragam. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang mengajarkan 

nilai-nilai kebersamaan, kesabaran dan keadilan. 

Dalam mencapai transformasi ini, perlu dilakukan sinergi antara faktor pendorong dan 

penghambat. Faktor pendorong seperti perkembangan teknologi, kebutuhan global dan dukungan 

pemerintah harus dioptimalkan. Sementara itu, faktor penghambat seperti resistensi budaya dan 
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kekurangan sumber daya harus diatasi melalui strategi yang tepat. Dengan demikian, pesantren 

dapat berkontribusi signifikan dalam membangun masyarakat yang harmonis, berkeadaban dan 

berdaya saing. Transformasi ini juga memperkuat peran pesantren sebagai lembaga pendidikan 

yang menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berakhlak mulia. 
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